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Tidak Puasa Karena Hamil Atau Menyusui 

Pertanyaan: Apakah yang wajib terhadap wanita hamil 

atau menyusui apabila berbuka di bulan Ramadhan? Apakah 

cukup memberi makan dari jenis beras? 

Jawaban: Wanita hamil atau menyusui tidak boleh 

berbuka di bulan Ramadhan kecuali karena uzur. Jika mereka 

berbuka karena uzur, mereka wajib mengqadha berdasarkan 

firman Allah subhanahu wa ta'ala: 

وۡ  مّرِ�ضًا مِنُ�م َ�نَ  َ�مَن ﴿ :تعا�قال ا� 
َ
ٰ  أ ٞ  سَفَرٖ  َ�َ ياّ�ٍ  مِّنۡ  فَعِدّة

َ
خَرَ  َ

ُ
 ﴾ أ

 ] ١٨٤ :ملقرة[
Maka jika di antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan 
(lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak 
hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. (QS. 2:184) 
 
Dan keduanya sama seperti orang sakit. Jika uzur mereka 

adalah khawatir terhadap bayi, maka mereka harus mengqadha 

dan memberi makan orang miskin setiap hari dari jenis gandum 

atau beras atau kurma, atau selainnya dari jenis makanan 

penduduk negeri. Sebagian ulama berkata: keduanya tidak 

wajib selain mengqadha saja dalam kondisi apapaun, karena 

tidak ada dalil memberi makan dari al-Qur`an dan sunnah, dan 
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pada asalnya adalah tidak ada tanggung jawab sehingga ada 

dalil yang tegas. Ini adalah mazhab Abu Hanifah, dan pendapat 

ini cukup kuat. 

 


